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Sulitnya

Mendongkrak
Harga Gabah

Harga gabah masth
diatur tengkulak. Ke
depan, gapoktan bisa
diberdayakan sebagai
penguat harga.

WipjajADI
widjajadi@mediaindonesia.com

ARGA jual gabah di sejum-

lah daerah masih di bawah

harga pembelian pemerin-

tah. Dari HPP Rp4.200 per

kilogram untuk gabah kering panen

dan Rp5.250 untuk gabah kering giling,

gabah petani masih dihargai Rp3.500-
Rp3.800 per kilogram.

“Judulnya panen raya, tapi di Wono-

giri jadi panen menderita. Pasalnya,
biaya produksi yang tinggi tidak ter-
tutupi dari hasil panen,” keluh Bupati
Wonogiri, Jawa Tengah. Joko Sutopo,
kemarin.

Ia menyoroti ulah tengkulak yang
menguasai harga. Mereka leluasa men-
jual ke Bulog karena memiliki predikat
mitra kerja.

“Seharusnya peran mereka bisa
digantikan gabungan kelompok tani
(gapoktan). Namun, ternyata tidak
ada gapoktan yang memiliki akses bisa
menjual gabah ke Bulog,” lanjutnya.

Joko berharap ke depan gapoktan
sebagai lembaga hukum diberi pem-
binaan, pelatihan, dan pendampingan.
Selain itu juga akses permodalan se-
hingga bisa ikut mengamankan harga
gabah petani. Ml ﬁ

Kondisi serupa juga terjadi di Suma-

tra Selatan. Petani di lumbung padi di
Pulau Sumatra itu juga masih menjual
gabah dengan harga Rp3.500-Rp4.000
per kilogram. ,

“Memang ada panen serentak di
wilayah ini, yang bisa menjadi salah
satu faktor penyebabnya. Kami sudah
berusaha membantu petani, berbicara
dengan Bulog untuk bisa maksimal
menyerap gabah dan beras petani,”
ungkap Gubernur Herman Deru.

- Produksi beras Sumsel terus me-
limpah. Tahun lalu, petani menghasil-
kan 2,7 juta ton GKG.

Herman berharap panen di awal
tahun ini petani tidak banyak menjual
hasilnya. “Jangan panik dengan harga
vang sedang jeblok. Kami semua ber-
gerak untuk mencari jalan keluarnya,”
tandas Herman.

Panen besar juga terus terjadi di
Klaten, lumbung padi di Jawa Tengah.
Bupati Sri Mulyani mengaku tahun
lalu pihaknya surplus beras hingga
141 ribu ton.

“Tahun ini, sampai Maret, Klaten
juga sudah surplus 75 ribu ton beras.
Sampal April, petani masih akan panen
raya,” paparnya.

Karena itu, ia menolak keinginan
Kementerian Perdagangan mengimpor
beras. “Untuk membantu petani, ka-
rena harga gabah sempat turun, kami
menginstruksikan 9.300 ASN Pemkab
Klaten membeli beras dari petani,”
tegasnya.

Stok cukup
Di sisi lain, Bulog Cirebon, Jawa
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Barat, mengaku memiliki persediaan
bahan pangan dalam jumlah mencu-
kupi. Selain beras, pihaknya juga bisa
menggulirkan terigu, minyak goreng,
gula pasir, dan daging sapi beku ke pa-
sar dalam jumlah mencukupi.

“Beras di Bulog melimpah sudah
mencapai 75 ribu ton. Stok kebutuhan
lain, termasuk daging beku mencukupi
selama Ramadan hingga Lebaran,” ung-
kap Kepala Pimpinan Bulog Cirebon,
Ramadin Ruding.

Ramadin meminta warga tidak kha-
watir. “Tidak perlu membeli dalam
jumlah berlebihan.”

Di Palu, Bulog Sulawesi Tengah me-
nyatakan siap untuk mengintervensi
pasar jika terjadi gejolak harga pada
komoditas strategis. “Kami punya stok
beras, daging beku, telur ayam, minyak
goreng, terigu, dan gula pasir,” papar
Kepala Kanwil Bulog Basirun.

Kabar baik juga bertiup dari Banyu-
wangi, Jawa Timur. Menjelang Ra-
madan, harga kebutuhan pokok juga
turun. Di antaranya ialah cabai, telur,
dan sayur-sayuran.

“Permintaan kurang, sehingga harga
turun. Padahal, biasanya menjelang Ra-
madan semua barang harganya naik,”
aku Nurul Hikmah, pedagang di Pasar
Blambangan.

Penurunan mencolok terjadi pada ca-
bairawit. Dari harga Rp118 ribu sudah
turun menjadi Rp60 ribu per kilogram.
Adapun harga komoditas yang masih
stabil ialah daging sapi, sebesar Rp120
ribu per kilogram. (DW/JS/UL/TB/UA/
Ant/N-3)
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KementanGelontorkan
Pasokan Cabai

Harga cabai rawit bergerak turun ke level

Rp 60 ribu per kilogram.

B DEDY DARMAWAN NASUTION,
EKO WIDIYATNO

JAKARTA — Kementerian
Pertanian (Kementan) menyatakan
telah menggelontorkan pasokan
cabai sebanyak 195 ton ke Pasar
Induk Kramat Jati, Jakarta, untuk
membantu upaya stabilisasi harga.
Kementan mengeklaim, harga ca-
bai dalam beberapa waktu terakhir

sudah mulai mengalami penurun-

an dari sebelumnya sempat me-
nyentuh level Rp 100 ribu per kilo-
gram (kg).

“Kami sudah meminta teman-
teman petani untuk mengirim ca-
bainya ke pasar-pasar induk. Kami
berikan subsidi distribusi sebesar
Rp 600 per kilogram," kata Direk-
tur Jenderal Hortikultura Kemen-
tan Prihasto Setyanto, Rabu (31/3).

Harga cabai rawit di Pasar In-
duk Kramat Jati dalam dua pekan
terakhir terpantau mengalami pe-
nurunan. Pada Rabu (31/3), harga
mulai turun menjadi Rp 60 ribu
per kilogram. Prihasto mengata-
kan, penurunan harga terjadi kare-
na cabai yang ditanam pada akhir
2020 sudah mulai panen saat ini.

Alokasi pengembangan kawas-
an cabai seluas 5.095 hektare vang
ditanam pada akhir 2020 tersebut

merupakan bantuan benih vang di-
berikan Kementan. Realisasi ban-
tuan tersebut mencapai 4.671 hek-
tare dan sudah tertanam 906.4
hektare pada November 2020
hingga Januari 2021.

“Kementan juga menargetkan
adanya penambahan luas panen
pada Maret hingga Juni menda-
tang,” kata dia.

Menurut Prihasto, salah satu
penyebab lonjakan harga cabai
vang terjadi sejak beberapa bulan
vang lalu akibat cuaca ekstrem. Se-
lain itu, petani cabai terpantau ba-
nyak yang tidak menanam karena

pada musim tanam sebelumnya -

harga cabai sempat anjlok. Hal ini
menyebabkan minimnya kesiapan
modal petani.

Dengan adanya penurunan har-
ga, Prihasto menilai, upaya vang
dilakukan pemerintah sudah mulai
menunjukkan hasil. “Keberhasilan
ini juga tidak lain karena kerjasama
dengan champion cabai, asosiasi
cabai dan paguyuban petani cabai
untuk turut serta bersama peme-
rintah mengendalikan pasokan dan
harga khususnya di Jabodetabek,”
katanya. Rel0

Sebelumnya, Kementerian Per-
dagangan memperkirakan produk-
si cabai akan kembali pulih dalam

masa panen raya pada Maret 2021.
Direktur Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri Kemendag Syvailen-
dra mengatakan, pihaknya juga te-
lah mengantisipasi adanya ganggu-
an produksi dan distribusi akibat
bencana banjir di sejumlah sentra
produksi.

Selain di Jabodetabek, harga
cabai di berbagai pasar tradisional
Kabupaten Banyumas dan Kabu-
paten Cilacap, Jawa Tengah, mulai
berangsur turun. Meskipun masih
bertengger di atas harga normal,
harga cabai sudah tidak setinggi se-
pekan sebelumnya. “Harga cabai
mulai turun sejak dua hari kema-
rin,” ujar seorang pedagang di Pa-
sar Wage Purwokerto, Supri (54
tahun).

Dia menyebutkan, harga vang
mulai turun ini terjadi pada semua
jenis cabai. Harga cabai rawit me-
rah yang sebelumnya sempat men-
capailevel Rp 120 ribu per kg, saat
ini turun menjadi Rp 75 ribu per kg.

Cabai keriting merah yang se-
belumnya dipatok pedagang de-
ngan harga Rp 60 ribu per kg, saat
ini dijual dengan harga Rp 40 ribu
per kg. Demikian juga dengan cabai
rawit hijau yang sebelumnya di-
hargai Rp 35 ribu per kg, sekarang -
turun menjadi Rp 20 ribu per kg.

Turunnya harga cabai juga ter-
pantau di sejumlah pasar tradisio-
nal Kabupaten Cilacap. Seperti di
Pasar Baru Krova, harga cabai ra-
wit merah dijual seharga Rp 65 ri-
bu per kg. Demikian juga dengan

____ BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN




KLIPING BERITA KEMENTERIAN PERTANIAN

[[%/Tangman Pangan () Litbang Pertanian
Hortikultura () Ketahanan Pangan
(O) Peternakan dan Kesehatan Hewan () Karantina Pertanian
() Perkebunan () Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian
() Prasarana dan Sarana Pertanian () Pertanian Umum
MEDIA
& Agro Indonesia () Koran Jakarta () Seputar Indonesia ~ TANGGAL \ /4/292.\
(C) Bisnis Indonesia () Koran Tempo () Sinar Harapan HALAMAN (O /
() Indo Pos . (_) Majalah Tempo () Sinar Tani RUBRIKASI (MJBerita
() Investor Daily () Media Indonesia () Suara Karya () Berita Foto
() Jurnal Nasional () Pelita () Suara Pembaruan () Opini/Artikel
() Kompas () Rakyat Merdeka (] The Jakarta Post () Tajuk
() Kontan (M Republika (O Pojok/Karikatur

harga jenis cabai lainnya, mulai
mengalami penurunan di kisaran
Rp 10 ribu hingga Rp 20 ribu per kg.

Dia menyebutkan, turunnya
harga cabai ini disebabkan pasokan
ke pasar-pasar tradisional mulai
lancar. “Sebelumnya, pedagang be-
sar memang mengurangi pasokan
cabai ke pasar karena barangnya se-
dikit. Tapi, mulai dua hari kemarin,
pasokan mulai bertambah sehingga
harga juga mulai turun,” kata
seorang pedagang pasar, Yull (43).

Anggota Paguyuban Petani Ca-
bai Kediri Suyono mengapresiasi
pemerintah atas langkah yang
diambil di tengah kesulitan petani.
Ta mengatakan, petani akan men-
dukung pemerintah dalam men-
jaga stabilitas harga menjelang hari
besar keagamaan  nasional
(HBKN).

“Perhatian pemerintah sangat
dirasakan manfaatnya oleh kami.
Para pengepul, pedagang, maupun
petani siap menjaga stabilitas har-
ga cabai hingga Lebaran nanti,”
ujarnya.

Salah satu petani cabai asal Ma-
gelang, Jawa T engah, Darne, me-

“nilai, bantuan pemerintah berupa
subsidi biaya transportasi cukup
memberikan manfaat besar bagl
petani. ey

“Subsidi biava transportasi yang
diberikan sangat kami rasakan.
Biaya ini membantu meringankan
beban pengiriman ke pasar induk,”
wjarnya.

® ed: ahmad fikri noor
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Ayam Petelur

Pekerja meratakan pakan ayam di peternakan ayam petelur Badan Layanan Usaha Daerah Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Ternak
Non Bymlnansia (BLUD UPTD BTNR) Dinas Peternakan Provinsi Aceh, Aceh Besar, Aceh, Rabu (31/3/2021). BLUD UPTD BTNR Aceh
memiliki sekitar 50 ribu ekor lebih ayam petelur yang mampu memproduksi sekitar 40 ribu butir telur per hari. Y@«
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TANGKAL HAMBATAN
EKSPOR SAWIT

Bisnis, JAKARTA — Pemerintah ferus berupoyo menongk0| berbagai hambatan tarif dan

lim Fathimah Timorria
jim.fathimah@bisnis.com

nontarif yang kerap menjadi i ganjalan ekspor komoditas sawit Indonesia supaya kineria

perdogongan tetap terjaga.

irektur Ekspor
Produk Pertanian
dan Kehutanan
Kementerian Per-
dagangan Asep As-
mara menjelaskan
bahwa Uni Eropa menjadi salah
satu kawasan dengan restriksi
sawit yang paling beragam.

Selain kriteria keberlanjutan
yang tertuang dalam kebijakan
Renewable Energy Directive (RED
1) yang berimbas ke hambatan
pada produk biodiesel Indonesia,
terdapat pula kebijakan-kebijakan
lain yang berdampak pada ko-
moditas ini.

Salah satunya adalah penghapus-
an insentif pajak produk biofuel
dari sawit yang diberlakukan oleh
Prancis pada 2018. Peraturan ter-
sebut menetapkan bahwa minyak
sawit tidak tergolong dalam produk
biofuel sehingga tidak mendapatkan
fasilitas insentif pajak yang telah
ditetapkan. 8\-s

Terdapat pula kebijakan batas
kontaminan 3-MCPD ester sebesar
2,5 ppm dan glycidol ester (GE)
maksimal 1 ppm yang diadopsi
negara-negara Uni Eropa. Aturan
ini lantas menghambat perdagang-
an minyak sawit yang memiliki
kandungan 3-MCPD di atas 3 ppm.

“Ada pula penetapan bea ma-
=== guk antisubsidi terhadap biodiesel
= Indonesia dengan besaran 8%
" sampai 18% sejak 10 Desember

2019,” ujarnya, Rabu (31/3).

Selain itu, ada juga Kkebijak-
an pelabelan di Uni Eropa yang
merugikan produk sawit. Di an-
taranya label ‘0% palm oil’ pada
produk cokelat di Belgia, larangan
pasokan barang berbahan minyak
sawit oleh sejumlah supermar-
ket di Belanda, dan pembatasan
penggunaan minyak sawit untuk
produk yang dipasarkan melalui
]armgan ritel Carrefour di Prancis.

‘Selain itu ada juga isu tenaga
kerja di Inggris, isu kesehatan di
Australia dan Pakistan, dan di India
ada hambatan tarif,” imbuhnya.

Asep mengatakan sejumlah upa-
ya telah ditempuh Kementerian
Perdagangan demi menjaga akses
minyak sawit dan turunannya.
Salah satu yang dilakukan adalah
mengupayakan pengurangan ham-
batan tarif dan nontarif di negara
tujuan melalui perundingan bila-
teral, regional, maupun bilateral.

Selain itu, upaya untuk me-
lakukan ekspor langsung juga
ditempuh, seperti ekspor minyak
goreng kemasan ke Afrika yang
dilakukan lewat proses pengolahan
oleh industri di Timur Tengah.

Wakil Menteri Luar Negeri
Mahendra Siregar mengatakan
kebijakan terhadap minyak nabati
seharusnya dilakukan secara adil
dan tidak hanya menyasar pada
minyak sawit. Dalam hal stan-
dardisasi, misalnya, dia mencatat
bahwa produk minyak sawit men-
jadi yang paling banyak menjadi

sasaran regulasi dibandingkan de-
ngan minyak nabati lain.
“Sejak 1995 ada hampir 700
sertifikasi dan standar yang dikem-
bangkan dan dnmplementasﬂ\an
di minyak sawit, padahal untuk
rapeseed sunflower, dan soybean
oil hanya <ek1tar 30 dalam kurun
yang sama,” kata Mahendra.

AKSES PASAR

Sementara itu, pelaku usaha
sawit melihat adanya peluang peng-
akuan sertifikasi sawit Indonesia
jika kerja sama perdagangan dijalin
Indonesia dengan mitra dagangnya.
Pengakuan tersebut disebut bisa
menjadi jaminan akses pasar di
tengah berkembangnya hambatan
nontarif yang menyasar sawit.

“Kehadiran FTA [kesepakatan
perdagangan bebas] dan CEPA
[kesepakatan kemitraan ekonomi
komprehensif] akan sangat men-
dukung sertifikasi minyak sawit

untuk diakui oleh mitra dagang,
terutama yang sifatnya wajib se-
perti ISPO [Indone51a Sustainable
Palm Oil],” kata Ketua Bidang
Hubungan Internasional Gabungan
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(Gapki) Fadhil Hasan.

Fadhil menyebutkan sejumlah
pelaku usaha telah mengupaya-
kan sertifikasi sawit agar sesuai
dengan permintaan pasar. Dalam
sejumlah kasus, pelaku usaha
bahkan memakai lebih dari satu
sertifikasi seperti Roundtable Sus-
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Pasar Uni Eropa
sangat penting.
Kawasan ini
menempati peringkat
ketiga tujuan ekspor
terbesar dengan
importir terbesar
adalah Spanyol,
Belanda, dan ltalia.

tainable Palm Oil (RSPO) dan
ISPO secara bersamaan.

Meski demikian, Fadhil menga-
takan prospek pasar untuk sawit
masih terbuka untuk masa menda-
tang seiring dengan disepakatinya
kesepakatan perdagangan dengan
negara-negara Eropa, di antaranya
adalah Indonesia-EFTA CEPA yang
telah diratifikasi dan Indonesia-
EU CEPA yang telah memasuki
putaran ke-10 perundingan.

“Pasar Uni Eropa sangat penting.
Kawasan ini menempati pering-
kat ketiga tujuan ekspor terbesar
dengan importir terbesar adalah
Spanyol, Belanda, dan Italia,”

kata dia.

Pertumbuhan ekspor ke pasar
Eropa dia sebut cenderung me-
lambat dan landai dibandingkan
dengan negara dan kawasan lain
dalam 5 tahun terakhir akibat
sejumlah hambatan. Meski de-
mikian, volume ekspor terus

- bertambah sebagai refleksi dari
naiknya permintaan.

“Pasar utama kebanyakan hanya
membutuhkan sawit untuk pangan,
ini pilihan yang menyesuaikan
kondisi konsumen di sana,” kata
Fadhil.

Ekonom Center of Reform on
Economics (Core) Indonesia Yusuf
Rendy Manilet mengemukakan di-
sepakatinya ketentuan perdagangan
sawit dalam payung Indonesia-
EFTA CEPA oleh publik Swiss
belum lama ini menciptakan posisi
tawar lebih besar bagi produk
sawit Indonesia.

Meski Swiss tidak tergabung
dalam UE, dia menyebutkan pe-
nerimaan sawit oleh Swiss bisa
menjadi momentum bagi Indonesia
untuk menampik sejumlah stigma
negatif negara-negara Benua Biru
terhadap komoditas tersebut.

“Bersama dengan negara Eropa
lainnya, Swiss mempunyai standar
kualitas tinggi. Jika produk ekspor
sawit bisa diterima di Swiss, tentu
negara lain di Eropa berpotensi
akan ikut membuka diri, ditambah
dengan adanya kerja sama strategis
ini,” katanya kepada Bisnis.
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Perkuat Posisi
di Luar Negeri

BISNIS/AMI

Kendati masih diliputi berbagai tantangan, ekspor sawit diharapkan mampu
terus bangkit pada tahun ini, khususnya ke pasar-pasar tradisional seperti
negara-negara Eropa. Adapun, Kementerian Perdagangan memperkirakan harga
sawit stabil di atas US$800 per ton pada tahun ini sehingga bisa mendorong
pertumbuhan ekspor.

n Ekspor Sawit ke Pasar Utama

+ 2020 =2021*

53,92
51,62

Stok | Total

Pangan Oleokimia Biodiesel Total

Neraca ﬁinyak Sawit dan Turunannya (juta ton)

1,69

Total  Stok

CPO  CPKO : ‘
awal produksi domestik konsumsi ekspor  akhir
domestik
* : Proyeksi Sumber : Gapki, Aprobi, Apolin, GIMNI
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Kemitraan Strategis Asean-UE

Momentumbagi RT Wujudkan

Sawit Berkelanjutan

Oleh Ridho Syukra 1o, 7

P JAKARTA-Kesepakatan Kemitraan Strategis Ase-
an-Uni Eropa (UE) atau Asean-EU Strategic Partners-
hip harus menjadi momentum bagi Indonesia untuk
mewujudkan minyak nabati berkelanjutan (Sustai-
nable Vegetable Oil/SVO), termasuk minyak sawit,
dengan mengacu pada Tujuan Pembangunan Ber-
kelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
Dalam kesepakatan tersebut, pemenuhan skema
keberlanjutan tidak hanya berlaku pada minyak sawit
tapi juga minyak nabati lainnya.

gis Asean-UE merupakan pencaparan
yang patut disyukuri. Saat ini, Asean

. menjadi salah satu kawasan penting
dalam pertumbuhan ekonomi dunia,
karena itu hampir semua kelompok
negara di dunia ingin membangun ke-
mitraan dengan Asean, termasuk UE.
Sebelumnya, kesepakatan kemitraan
strategis tak juga tercapai, salah satunya
terhalang isu sawit. Asean dengan 10
| negara anggota solid belum mau melan-
jutkan pembahasan kemitraan strategis
sebelum UE menyelesaikan isu sawit.
“Akhirnya, terbentuklah Joint Working
Group yang khusus membahas sawit,
setelah melewati berbagai pembahasan
Y baru Kemitraan Strategis Asean-UE ini
Mahendra Siregar ditandatangani dengan syarat menerap-
kan prinsip keberlanjutan/ berkelanjut

d lol ak nabati,’
Wakil Menteri Luar Negeri Mahendra i?lé: i/lgh%ilgfz Vo ik SRR

| Siregar mengatakan, Kemitraan Strate- — \fahendra mengatakan hal itu saat __

berbg langkah yang sudah ilakuk

“diskusi daring bertema Strategic Par-
tnership antara UE-Asean dan Impli-
kasinya bagi Industri Kelapa Sawit di
Jakarta, Rabu (31/3). Baru-baru ini, Ke-
menterian Luar Negeri RI bersama tujuh
negara Asean yang tergabung dalam Jo-
int Working Group saling memberi sam-
butan untuk mengapresiasi tercapainya
Kemitraan Strategis Asean-UE. Dalam
konteks Kemitraan Strategis Asean-UE,
menjadi kepentingan bersama Asean
untuk mempromosikan sektor perta-
nian maupun masyarakat perdesaan
mengingat minyak nabati bagi ekonomi
negara Asean sangat penting karena
di dalamnya melibatkan para petani.
Kepentingan Asean lainnya adalah men-
jaga lingkungan dan mengurangi emisi
karbon, contohnya Indonesia sangat on
track dalam mengurangi emisi karbon
yakni pada 2030 sebesar 29%.

Di Asean, kata Mahendra Siregar, pro-
dusen sawit terbesar memang Indonesia
dan Malaysia, yang diikuti Thailand
dan Filipina. Dengan kehadiran Filipi-
na, Thailand, Vietnam, Kamboja, dan
Laos, sangat membantu terwujudnya
kemitraan dan posisi mereka diperlukan
bukan hanya mendengarkan masalah
sawit saja tapi juga minyak nabati
lainnya di antaranya minyak kelapa.
Minyak kelapa juga berperan penting
bagi perekonomian negara anggota
Asean selain Indonesia dan Malaysia.
Indonesia juga memproduksi minyak
kelapa dan belakangan ini minyak
kelapa menghadapi tentangan dari UE.
“Tadji, isu terkait minyak nabati di Asean
bukan hanya sawit tetapi minyak nabati
lainnya, sehingga prinsip SVO harus be-
nar-benar dipahami dan dipelajari agar
Kemitraan Strategis Asean-UE berjalan
optimal,” jelas dia.

Lebih jauh Mahendra menjelaskan,
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untuk memenuhi proses sertifikasi ter-
nyata tidak menyelesaikan diskriminasi
soal sawit, khususnya di UE. Hasil studi
Kementerian Luar Negeri, untuk sawit
sejak 1995 terdapat hampir 700 bentuk
sertifikasi yang dikembangkan dan di-
terapkan tapi diskriminasi tetap terjadi,
padahal untuk minyak nabati lain seperti
soybean dan sunflower hanya sekitar
30 sertifikasi. Artinya, sertifikasi tidak
menjamin bebas diskriminasi, karena
sawit yang sudah banyak sertifikasi
masih saja diskriminasi. Karena itulah,
penerapan SVO perlu lebih dipahami
lagi. “Indonesia harus mendorong mo-
mentum kemitraan ini untuk betul-betul
konsisten dengan kesepakatan untuk
memprioritaskan SVO berdasarkan
SDGs yang menjadi dasar pemikiran
dunia dan PBB,” jelas dia.

Terkait SVO, masalah lingkungan
juga bukan hanya soal deforestasi. Sela-
ma ini, sawit disebut sebagai penyebab
deforestasi, faktanya Indonesia sudah
menurunkan angka deforestasi selama
lima tahun terakhir. Pemerintah RI
dan lembaga internasional telah me-
nyampaikan penurunan deforestasi di
Indonesia sejak akhir tahun lalu pada
saat sejumlah negara UE mengalami
kenaikan deforestasi dan Australia
meningkat 10 kali lipat. “Karena itu,
dalam konteks SVO isu lingkungan
hidup harus menjadi basis vang harus
dipahami oleh industri. Indonesia harus
membandingkan seluruh minyak nabati
bukan hanya sawit saja karena itu In-
donesia harus terus mendorong studi
dan riset tentang keberlanjutan semua
minyak nabati,” jelas dia. Pendekatan
lingkungan harus secara menyeluruh
karena minyak nabati lain di negara lain
justru jauh menyebabkan kerusakan
lingkungan daripada sawit.

Ketua Umum Gabungan Pengusaha
Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) Joko
Suprivono mengatakan, Kemitraan Stra-
tegis Asean-UE telah memasuki babak
baru pada Desember lalu, kedua pihak
telah sepakat menandatangani kemitra-
an dan salah satu isu pembahasan yang
paling utama adalah mengenai SVO
termasuk di dalamnya minyak sawit.
Dengan dibentuknya Joint Working
Group antara Asean dan UE pemba-

hasan prinsip keberlanjutan mengacu
pada minyak nabati secara keseluruhan,
tidak hanya minyak sawit. “Ini babak
baru bagi Asean dan UE yang sudah
membina hubungan cukup lama. Asean
dan UE memegang peranan penting
terutama dalam aspek perdagangan
internasional,” jelas dia.

Kurangi Kemiskinan

Pada bagian lain, kelapa sawit berhasil
menekan angka kemiskinan dan me-
ningkatkan kesejahteraan petani sawit.
Selain itu, kelapa sawit menunjukkan
kontribusinya bagi pemenuhan pangan
di dalam negeri bahkan dunia. Berdasar-
kan riset Palm Oil Agribusiness Strate-
gic Policy Institute (Paspi), perkebunan
sawit mampu membangun daerah
miskin dan terbelakang menjadi sentra
perekonomian baru, seperti di Aceh,
Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan,
Jambi, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi,
Papua, dan Papua Barat. “Kelapa sawit
membantu dunia dalam pencapaian
SDGs di bidang mengatasi persoalan
kemiskinan,” ujar Direktur Eksekutif
Paspi Tungkot Sipayung.

Menurut Tungkot, terdapat tiga jalur
industri minyak sawit yang menolong
kemiskinan dunia, yakni jalur produksi
melalui sentra perkebunan sawit, jalur
hilirisasi di negara impor tir minyak sawit,
dan jalur konsumsi minyak sawit. Dari as-
pek ekonomi, nilai transaksi masyarakat
kebun sawit dengan masyarakat perko-
taan sebesar Rp 202,10 triliun per tahun
dan masyarakat kebun saiwt dengan
ekonomi perdesaaan Rp 59,80 triliun per
tahun. Pertumbuhan perkebunan sawit
di setiap daerah berkontribusi menu-
runkan kemiskinan, hal serupa dialami
Malaysia, Thailand, dan Papua Nugini.
“Di mana ada perkebunan sawit di situ
kemiskinan turun karena ada tenaga
kerja yang masuk ke sana,” jelas dia.

Direktur Tanaman Tahunan dan
Penyegar Ditjen Perkebunan Kementan
Heru Tri Widarto menyebutkan, nilai
ekspor komoditas utama, andalan, dan
pengembangan perkebunan periode
2020-2024 akan mencapai USS 74,31
milliar atau setara Rp 1.040,33 trilliun.

Ekspor sawit pada 2024 bahkan ditar-
getkan mencapai USS 50 miliar. Untuk
mengejar seluruh target itu, Kementan
mendorong pengembangan logistik
benih, meningkatkan produksi dan pro-
dukivitas, meningkatkan nilai tambah,
dan daya saing dan ekspor. Ditjen Perke-
bunan menargetkan selama 2020-2024
setiap tahunnya produksi perkebunan
naik 7%, penyerapan tenaga kerja 5%,
peningkatan produk domestik bruto
(PDB) perkebunan 5%, dan mengurangi
Josses 3%.
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Gapki: Kebijakan Zmdol

Perlu Ditinjau Lagi

JAKARTA-Wakil Ketua Umum I
Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit
Indonesia (Gapki) Kacuk Sumarto me-
ngatakan, kebijakan zero over dimensi-
on overload (odol) perlu ditinjau lebih
dalam lagi. Sebab, kebijakan tersebut
belum bisa mengurangi kerusakan
jalan dan kecelakaan berkendara.

Menurut Kacuk, anggota Gapki
selalu menggunakan truk keluaran
tahun 1990-an, untuk mengangkut sawit
seberat 9-10 ton dengan truk kecil dan
20-22 ton untuk truk yang besar. Selama
30 tahun menggunakan truk tersebut
tidak pernah mengalami kerusakan
karena dirawat dengan baik. “Mengenai
kerusakan yang terjadi di jalan, Gapki
meminta pemerintah terjun langsung
ke lapangan melihat kondisi yang se-
benarnya, apakah kerusakan jalan itu

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

memang disebabkan truk-truk odol atau
memang karena pembangunan jalannya
yang tidak sesuai,” kata Kacuk saat
acara Pandangan Pelaku Usaha tentang
Kebijakan Zero Odol di Jakarta, kemarin.
Dengan kebijakan zero odol, jumlah
truk yang melalui jalan-jalan nasional,
baik provinsi maupun kabupaten, akan
semakin banyak. Truk-truk tangki
pengangkut minyak sawit mentah
(CPO) juga naik yang bisa menim-
bulkan antrean di pelabuhan dan
membuat tempat tuang ke tangki juga
bertambah. Dengan bertambahnya
jumlah truk dijalan, kepadatan dijalan
raya bertambah dan potensi untuk me-
rusak jalan semakin besar. Pemerintah
juga harus mempersiapkan jalan jalan
yang mampu dilalui truk-truk yang
bermuatan 10-40 ton. (dho) ﬂ-j

I
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JAKARTA. Ekonom memper-

sia masih berlanjut di Maret
2021. Pada Februari 2021, Ba-
dan Pusat Statistik (BPS)
mencatat inflasi bulanan se-
besar 0,10% mom dan secara
tahunan 1,38% yoy.

Menurut Ekonom Bank Per-

mata Josua Pardede yang
memproyeksi inflasi Maret
2021 naik 0,15% mom dan
1,43% secara tahunan. Lonjak-
an inflasi tersebut Josua sebut
terdorong kenaikan harga
yang bergejolak, terindikasi
dari peningkatan beberapa
komoditas pangan. "Seperti
cabai rawit, bawang putih,
bawang, merah, daging ayam
hingga beras," katanya kepada
KONTAN, Rabu (31/3).

| Sedangkan ekonom Indef,
Bhima Yudhistira mempredik-
si inflasi Maret lebih rendah di
kisaran 0,09% secara bulanan
dan 1,39% secara tahunan.
Masih rendahnya inflasi Maret
karena belum pulihnya daya
beli masyarakat.

Sudah begitu, kenaikan har-
ga komoditas yang terjadi di
bulan Maret juga bisa diredam
karena adanya panen raya,
khususnya padi. "Di periode
tersebut juga tidak terjadi ke-

BIRO H

kirakan, laju inflasi di Indone-

B PROYEKSI INFLASI MARET 2021

Harga Pangan Memicu Inflasi Maret 2021

naikan tarif listrik dan BBM,"
katanya kepada KONTAN.

Ekonom Bank Danamon
Wisnu Wardhana juga mem-
proyeksi inflasi Maret bisa
lebih rendah dari bulan Feb-
ruari. Wisnu meimproyeksi in-
flasi Maret 2021 sebesar 0,08%
secara bulanan dan 1,36% ta-
hunan. Proyeksi tesebut ber-
dasarkan survei pemantauan
harga terakhir oleh Bank In-
donesia. Dalam survei terse-
but, sebagian besar harga ba-
han pangan, seperti cabai ra-
wit dan bawang merah yang
malah turun dibanding bulan
sebelumnya.

Sedangkan untuk inflasi
pada April ini, para ekonom
masih kompak laju inflasi jus-
tru semakin tinggi. Karena di
periode April sudah memasu-
ki masa Ramadan. Bahkan
menurut Ekonom Samuel Se-
kuritas Indonesia Ahmad Mi-
kail Zain, inflasi pada bulan
April bisa tembus 2%. "Rama-
dan pasti inflasi, masalahnya
April tahun lalu kita lockdown
dan sekarang tidak. Jadi arti-
nya situasi bisa sampai 2 per-
seni. Di dorong bahan makan-

I
an," kata Ahmad wel

Ratih Waseso, Bidara Deo

Rendahnya inflasi Maret karena belum pulihnya daya
‘masyarakat.

KONTAN/Fransiskus Simbolon

beli

Harga Pangan Akhir Maret 2021

3/30/2021 | Perubahan|

Komoditas 2/2802001
Cabai Rawit Hijau (kg) _ 59.700 61250 1550 155
Telur Ayam = 25.100 25.700 600 6
TelurAyam Ras Segar (kg) 25.100 25.700 - 600 6
Daging Sapi Kualitas 1 (kg) 122750 123.250 500 5
Daging Sapi B 99308 771191600 300 3
DagingAyam . . 34700 34.850 150 15
Cabai Merah Besar (kg) 47.000 47.150 150 15
‘ggg:,{’gg(ﬁgmhw”’a” BOTE5s e 1nieaogiilen fgger 1y
Beras Kualitas Bawah | (kg) 10.750 10.800 5037:::0:5
Beras Kualitas Bawah Il (kg) 10450 10,500 50 05
Gula Pasir Lokal (kg) 13.350 13.400 50 05

Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional
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Bulog Yakinkan

JAKARTA — Setelah hampir sebulan penuh manajemen Perum

Bulog memantau pelaksanaan penyerapan gabah beras petanipad

musim panen raya tahun ini, akhirnya stok beras nasional
mencapaisatujutatonyang merupakan batas aman Cadangan

Beras Pemerintah.

“Setelahberminggu-minggu
semua Direksi Bulog turun ke
sawah untuk memantau dan
memastikan penyerapan pro-

duksi petani dalam negeri, per |

hari ini stok beras Bulog sudah
tembus 1jutaton,”kataDirektur
Utama Perum Bulog Budi Wa-
seso, saat menutup Rapat Koor-
dinasiInternal PerumBulogber-
sama Pimpinan Wilayah Bulog
seluruh Indonesia terkait stra-
tegipenyerapan gabah beras pe-
tani di Jakarta, Minggu (28/3).
Selanjutnya mantan Kaba-
reskrim itu juga menjelaskan
bahwa realisasi penyerapan

dengan akhir Maret tahun ini pyerapanituapa indikatornya?

lebih tinggi dibandingkan de- Mari bicara pakai data dan
ngan dua tahun sebelumnya. menggunakanpolaberp@s){s—
Sampai dengan tanggal 28Ma- tem thinking, bukan fatalistis.
ret ini, Bulog sudah menyerap Jadj,mq]jhatsuatupersoalanlm

sebanyaklebihdari200.000ton harus secara Eenﬂlirih §a1}y

setara beras produksi dalam galing terkait. Jangan jumping
negeridariseluruhlndonesia. conclusion, ujar Budi Waseso.
Budi Waseso mengatakan,  Mengenai polemik di media
serapan harian Bulog tahun ini massa soal larangan impor be-
rata-rata sudah mencapai ras, Presiden Joko Widodo me-
10.000tonperharidaniniakan negaskannya bahwa tidak ada
cenderung meningkat lagi da- | impor beras hingga Juni 2021.
lam beberapa pekan ke depan. ’ Penegasan tersebut disampai-
Budi Waseso juga memperta-  kan Kepala Negara secara sing-
nyakan berbagai komentar mi- 1 kat,namuntegas. 9(*9
ring yang menganggap Bulog  Menanggapi hal itu, Budi
tidak mampu melakukan pe- WasesomengatakanbahwaBu-
nyerapanberasdenganbaik.  ]og siap melaksanakan tugas

kepada institusinya. Dia juga
menyampaikan terima kasih-

a nyakepadaPresidenyangmem-

J berikan dukungan dalam mela-

- kukan penyerapan beras untuk
| stokpangan nasional.
Sebelumnya, Presiden Joko
Widodo dalam keterangan pers
yang disebarluaskan secara
langsung melalui tayangan di
Live Youtube dari Sekretariat
Presiden pada Jumat (26/3)
malam lalu menegaskan bahwa

- beras hasil panen petani akan

diserap oleh Bulog. Presiden
memastikan tidak akan ada
beras impor yang masuk ke
Indonesia sampai pertengahan
tahunini dan Indonesia sudah
tidak mengimpor beras sejak
hampir tiga tahunlalu.
Keputusan Presiden Joko
Widodo untuk tidak mengim-
por beras sampai Juni 2021 di-
sambut baik Ketua DPD RI AA
LaNyallaMahmudMattalitti.Ia

“Yang menganggap Bulog yangdiamanahkanpemerintah
tidak mampu melakukan pe-
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ditindaklanjuti kementerian " j,u, Timur tidak perlu beras “Mei dan Juni. Yangluaslahan-  gia, tidakbergeser sepertiyang
dan 1embag,a terkait agar beras impor. Dia memastikan kondisi nya 295.118 hektare dengan terjadi pada tahun 2020 Bah.'
hasil panen petanibisadiserap ol beras Jatim cukup dan produksil.008.779tonsehing-. kan, produksiberas diJawaTi

terlebih dahulu.

an Presiden ini mengakhiri po-
lemik seputar impor beras.
“Saya berharap tidak ada lagi
polemik mengenai impor beras.
Karena, polemik hanya mem-
buat harga gabah di tingkat pe-
tani semakin anjlok. Apalagi,
Presiden memutuskan untuk ti-
dakmelakukanimpor,”katanya.
Senator asal Jawa Timur itu
berharap Bulog segerabergerak
untuk menyerap dan mendis-
tribusikan beras hasil panen
petani. /
“Seperti yang sama-sama
kita ketahui, saat ini petani se-
dangmemasukimasapanen.Bu-
log harus menyerap hasil panen
inidanmendistribusikankedae-
rah yang bukan penghasil padi
sehingga kebutuhan masya-
rakattetapterjaga,’ujarnya.

berharap Kementerian Ke-
uanganbisamemberikan duku-
ngan anggaran kepada Bulog
agar rencana tersebut berlang-
sunglancar.

MantanKetuaUmumKadin
Jawa Timur itu yakin masalah
beras bisa diatasi jika supply
chain management dijalankan
denganbaik.

“Stok beras yang kita miliki
banyak, apalagi sedang dalam
masa panen. Jika penyaluran
dan distribusi dijalankan de-
ngan baik, kebutuhan masya-
rakat akan terpenuhi. Jadi, se-
kalilagi kuncinya adalah supply
chainmanagement,”tandasnya.

Sebelumnya, Gubernur Jawa
Timur (Jatim) Khofifah Indar
Parawansa menegaskan bahwa

Tidak itu saja, LaNyallajuga

amanhingga akhirMei2021.

: LaNyallaberha;rﬂgpﬁtﬁs:. Bahkan, saat ini, kondisi sampai dengan semester 1

 beras Jawa Timur sedang sur-
plus sehingga tidak ada kebu-
‘tuhan Jawa Timur untuk suplai
beras impor. ‘Jawa Timur tidak

- perlu suplai beras impor. Kita
bisa mencukupi kebutuhan pa-
ngan dan mampu menjaga ke-
stabilan harga gabah di tingkat
petani,” kataKhofifah. '
 Berdasarkan data Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pa-
ngan Jawa Timur, stok beras di
Jawa Timur akan surplus hing-

ga produksi beras Jawa Timur

1ah1911.180ton.
Dengandata tersebut, Kho-

fifah menegaskan bahwa war-

ga masyarakat tak perlukha-

" mur selalu meningkat dari ta-
ada- | hyn ke tahun. “Jadi, saya tegas-

{ kanbahwaketersediaanpadata—
' hun 2021, kondisi stok sangat
aman. Tahun 2020, kita juga
surplus 1,9juta ton, yang secara

 watir dan cemas, karena stok tidak langsung menjadi stok

pangan di Jawa Timur aman

ataucadangan,” ungkapnya.

' dan dalam kondisi sangat cu-. Elsupm'joramalan/

kup sertasurplus.

_ ga akhir Mei 2021. Surplus f ==

‘beras di Jawa Timur ini akan
terjadikarenasampaisemester
_satuluas panen Jawa Timur di-
“hitung asumsi sampai dengan
April sebesar 974.189 hektare

dengan asumsi produksi beras |

3.053.994 ton. :

“Jadi, berdasarkan prediksi
dan hitungan kami, di Jawa Ti-
mur akan ada surplus 902.401

ton. Dengan jumlah itu, Jawa |

Timur tidak perlu ada suplai
beras impor. Stok beras kita
sangat melimpah. Bahkan, saat

un

berkeliling

D

saatini,” ujarnya.

Selain itu, berdasarkan = . . : =
= S D1 _ Presiden Jokowi danDirektur Utama Perum Bulog Budi Waseso (kiri).

prognosa ketersediaan danke-
butuhan pangan pokok Janua-

' ri-April 2021, ketersediaan be-
rasdiasumsikan tercukupi. =«
Bahkan, tren harga beras
juga akan terjaga stabil. Khofi-
fah pun menegaskan bahwa
angka ketersediaan beras yang

Fulc Tmenyerap:
padi dan beras produksi panen |

 abdulmalikmubarok/
aldmanproduksiitu,kata" lukmanukim :

saat meninjau gudang Bulog@kaﬂa,ge@apwog A
"siap melaksanakan tugas yang diamanahkan pemerintah yakni .

_ menyerap gabahp

disebutkan diatasmasihbelum
dihitung tambahan luas panen

etani dan mengamankan stok beras nasional.

R

el idii i’} ™™=«  l Ll }’ }iMili’ KIEN }EOR}R i U A R R R R R R e~
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~ Keluar dari Jebakan Impor Beras

i tengah krisis pangan du-
Dnia karena efek pandemi

Covid-19 (FAO, 2020), pro-
duksi beras nasional mengalami
kenaikan dibanding tahun 2020
(BPS, 2021). Sayangnya tren pe-
ningkatan ini direspon pemerintah
dengan rencana mengimpor beras
sebanyak satu juta ton.

Keputusan impor beras pun
menuai polemik. Menteri Per-
dangan Muhammad Lutfi telah
mengklarifikasi kebijakan impor

‘beras dengan Komisi VI DPR RI
bahwa opsi impor untuk meme-
nuhi cadangan beras Bulog men-
capai 1 juta -1,5 juta ton sudah di-
putuskan sebelum dirinya menjadi
Menteri. Selanjutnya Presiden
Joko Widodo telah memutuskan
bahwa hingga Juni 2021 impor
beras tidak dilakukan.

Polemik impor seharusnya tidak
perlu terjadi seandainya tidak di-
lakukan saat musim panen raya
dan terjadi peningkatan produksi
gabah kering panen periode Ja-
nuari — April 2021. Kebijakan im-
por mestinya berbasis indikator
yakni jumlah produksi gabah ber-
dasarkan data angka ramalan
(ARAM) yang dipublikasikan BPS,
kesesuaian jumlah stok beras di
Bulog dengan kebutuhan minimal
6 bulan ke depan, dan memastikan
harga rata-rata beras medium se-
lama tiga bulan berturut-turut se-
belum terjadinya lonjakan harga.

Kepanikan pemerintah untuk
menjaga ketahanan pangan bisa
dipahami. Peringatan Organisasi
Pangan dan Pertanian Dunia
(FAO) akan terjadinya Kkrisis pa-
ngan di tengah pandemi Covid-19
bisa menjadi alasan kuat untuk
mengamankan cadangan beras
pemerintah. Sinyal FAO ini tentu
memberi ruang membuka keran
impor untuk memenuhi kebutuh-
an konsumsi masyarakat.

Sayangnya, jebakan beras impor

Posman Sibuea,
Guru Besar llmu Pangan Unika
Santo Thomas Medan

Kini makin kuat mencengkeram
ketahanan pangan meski programm
nawacita yang idenya membangun
dari pinggiran menjadi modal kuat
untuk berdaulat di bidang pangan.
Pada saat defisit ketersediaan ka-
rena terjadi bencana kekeringan
berkepanjangan, masyarakat tak
menafikan impor beras untuk me-
menuhi kebutuhan dan menghin-
dari situasi lebih buruk. al«\§
Namun, kebijakan impor tak
boleh mengabaikan keberpihakan
kepada petani. Pemerintah harus
dapat mengakomodasi kepenting-
an petani dan konsumen secara
adil supaya tidak ada yang dirugi-
kan. Tidak bisa dipungkiri bahwa
di negara lain bisa dihasilkan be-
ras dengan harga yang lebih mu-
rah daripada Indonesia, namun
kita tidak boleh mengorbankan
petani lokal yang harga berasnya
mungkin lebih mahal. Bagi jutaan
petani, beras atau padi adalah
sumber kehidupan utama untuk
membiayai pendidikan anak, mo-
dal usaha bertani dan untuk urus-
an sosial. 3

Meragamkan konsumsi

Potensi pangan lokal

untuk meragamkan kon-
sumsi belum dijadikan
buffer untuk menge-
rem laju beras impor.
Harga beras yang makin
mahal sesungguhnya
menjadi bayang-bayang
menakutkan yang
bisa mencederai
kecukupan gizi
anak bangsa.

Pengertian yang
menyamakan swa-
sembada beras de-
ngan ketahanan pangan
menjadi hal yang umum
terjadi di masyarakat. Bah-
kan kerap diaminkan
oleh para pejabat
pengambil keputusan
di berbagai daerah di
Tanah Air.

Pemahamannya jika ca-
dangan beras di gudang
Bulog — lumbung pangan
modern — stoknya cukup
untuk tiga bulan ke depan
menjadi indikator kekuatan
ketahanan pangan nasional.
Mitos ini terus direproduksi dari
masa ke masa untuk mengaman-
kan gejolak politik pangan nasio-
nal.

Pola konsumsi masyarakat yang
berbasis pada beras telah menem-
patkan produk olahan padi ini ti-
dak lagi sekedar barang ekonomi
tetapi telah diposisikan sebagai
komoditas politik yang memiliki
dimensi sosial yang luas. Beras
menjadi strategis karena dianggap
sebagai makanan pokok. No rice
no glory menjadi landasan “poli-
tik beras murah” yang digelar pe-
merintah dari masa ke masa. Mes-
ki konsumsi beras nasional mulai
menurun dibanding lima tahun
yang lalu, beras masih tetap di-
tempatkan sebagai komoditas
terhormat.

>

S————
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Melihat kondisi pangan dunia
yang saat ini kian defisit, setiap
negara akan memprioritaskan ke-
bijakan pangan untuk mencukupi
kebutuhan negara masing-masing.
Negara dengan surplus pangan ti-
dak akan serta merta untuk mela-
kukan ekspor, mereka akan mem-
perkuat cadangan pangannya.

Pemerintah harus melakukan
berbagai upaya untuk mempersi-
apkan diri menghadapi ancaman
krisis pangan — termasuk beras —
global. Masyarakat patut didorong
untuk terus mengurangi ketergan-
tungan konsumsi pada beras yang
saat ini harganya kian mahal. De-
ngan perkiraan alih fungsi lahan
yang kian cepat dan perubahan
iklim yang kian masif menjadi
faktor penyebab turunnya pro-
duksi dan harga beras akan naik
secara signifikan.

Lantas apa yang bisa dilakukan
untuk bisa keluar dari jebakan
impor beras? Kebijakan diversifi-
kasi konsumsi pangan patut dikaji
ulang. Meragamkan konsumsi
adalah sebuah upaya yang meru-
juk pada kesadaran dan sudut
pandang fisiologis gizi. Manusia
untuk dapat hidup aktif, produk-

tif, dan sehat memerlukan tidak\\

kurang dari 40 jenis zat gizi yang
terdapat pada berbagai jenis ma-
kanan.

Seiring dengan itu program di-

versifikasi konsumsi pangan non
beras berbasis sumber daya lokal
menjadi sangat penting untuk di-
lakukan agar tidak terjadi keter-
gantungan yang amat tinggi pada
satu jenis pangan saja. Meski In-
donesia dikenal memiliki beragam
makanan pokok — dalam artian
beras dan terigu memang bukan
makanan utama — namun miskin-
nya pengembangan ilmu pengeta-
huan dan teknologi dan kurangnya
SDM bermutu di bidang teknologi
pangan non-beras berbasis sum-
ber daya lokal menjadi penyebab
lambatnya percepatan diversifika-

'si konsumsi pangan.

Sekedar menyebut contoh, di
kampung Cireundeu di Cimabhi,
Jawa Barat, sekitar 500 keluarga

mengonsumsi ampas singkong.

Tampak aneh, bagaima-
na itu bisa terjadi! Me-
reka sehat, berumur
panjang dan anak bali-
tanya bergizi baik.
Ternyata mereka
mengolah onggok sing-
kong dengan
cafa - 'Certias:
Onggok singkong
diolah bersama
dengan beragam
bahan pangan
lainnya, seperti ka-
cang-kacangan dan
daun singkong.
—  Di beberapa dae-
rah seperti di

Jawa Tengah dan

Timur, tiwul di-

kenal sebagai

makanan pokok.

Warga Sumatra Utara

memiliki budaya mang-

gadong (makan ubi re-

bus). Masyarakat Nusa

Tenggara Timur dan Ma-

dura biasa makan jagung

dan pisang. Penduduk di

‘Papua dan Maluku, Maluku

Utara makanan pokoknya sagu

dan umbi-umbian lokal. Jika

berbagai makanan pokok ini di-

campur dengan sup ikan yang se-

cara lokal mudah didapat, rasanya
sangat enak dan bergizi.

Mengonsumsi pangan lokal non

beras ternyata merupakan buda-

ya makan masyarakat di sejumlah

daerah yang harus digali kembali

untuk membawa bangsa Indone-

sia keluar dari jebakan impor be-

ras.\_Semoga! =
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Pertanian dan Makanan Halal Tahan
Kontraksi Ekonomi

B LIDA PUSPANINGTYAS

JAKARTA ~ Sektor pertanian
dan makanan halal berhasil mena-
han kontraksi ekonomi yang lebih
dalam. Dalam Laporan Ekonomi
dan Keuangan Syariah (Leksi)
2020 yang diluncurkan Bank Indo-
nesia (BI), tercatat sektor pertanian
dan makanan halal masth mampu
tumbuh masing-masing 1,85 per-
sen dan 1,58 persen.

“Di tengah kontraksi pertum-
buhan ekonomi syariah Indonesia,
dua sektor prioritas rantai pasok
halal mampu tumbuh positif mes-
Kipun tingkat pertumbuhannya
melambat,” kata laporan tersebut.

Ekonomi syariah Indonesia
tidak terlepas dari dampak pande-
mi Covid-19, tetapi mampu berki-
nerja lebih baik dibandingkan PDB
nasional. Jika diwakili oleh sektor
prioritas dalam rantai pasok halal,
kinerja ekonomi syariah Indonesia
secara umum lebih baik diban-
dingkan PDB nasional.

Ekonomi syariah Indonesia pa-
da 2020 mengalami kontraksi se-
besar 1,72 persen. Angka itu lebih
baik dibandingkan tingkat kon-
traksi PDB nasional yang mencapai
2,1 persen.

Gubernur BI Perry Warjiyo me-
ngatakan, Leksi 2020 merupakan
bagian dari upaya BT dalam men-
dorong transformasi ekonomi dan
keuangan svariah sebagai sumber,

pertumbuhan ekonomi baru. Tema
yang diangkat dalam laporan terse-
but adalah “Bersinergi Memba-
ngun Ekonomi dan Keuangan Sva-
riah”. '

Tema tersebut dinilai sesuai
untuk memperkuat momentum
pemulihan ekonomi nasional. Lek-
si 2020 tidak hanya memberikan
gambaran umum kondisi ekonomi
syariah di Indonesia, tetapi juga
dapat membantu perumusan serta

evaluasi kebijakan pengembangan
ekonomi syariah nasional.

Perry menyampaikan, transfor-
masi ekonomi syariah ditempuh
melalui pengembangan ekosistemn
rantai nilai halal di sektor-sektor
unggulan sebagai sumber pertum-
buhan ekonomi baru. Prinsip dasar
ekonomi syariah pada dasarnya
adalah mendorong optimalisasi pe-
manfaatan semua sumber daya dan
teknologi yang akan berujung pada
aktivitas ekonomi produktif.

Dalam hal ini, peran kebijakan
ekonomi syariah dalam pemulihan
ekonomi nasional berjalan melalui
tiga hal. Pertama, melalui perannyva
sebagai bagian dari bauran kebi-
jakan utama Bank Indonesia, ter-
masuk dalam sinergi antarotoritas.
Kedua, melalui perannyva dalam
mendukung ketahanan usaha sya-
riah melalui pemberdayaan eko-
nomi syariah yang berdasarkan
prinsip kemitraan. Hal itu baik pa-

‘da UMKM S\glah ma;pun p?idia?

unit ekonomi pesantren. Ketiga,
melalui perannya dalam optimali-
sasi keuangan sosial svariah seperti
zakat, infak, sedekah, dan wakaf
sesual dengan prinsip pengguna-
annya.

“Ziswaf secara inklusif me-
mitigasi peningkatan kemiskinan
dan melebarnya ketimpangan,”
katanya.

Leksi juga merupakan salah
satu program untuk meningkatkan
literasi ekonomi syariah di Indo-
nesia. Leksi berisi detail berbagai
informasi namun secara garis besar
dapat dikelompokkan berdasarkan
empat besaran. Hal itu antara lain
kebijakan pengembangan ekonomi
syariah, perkembangan dan pro-
gram ekonomi syariah, perkem-
bangan dan program keuangan
svariah, serta edukasi dan sosia-
lisasi ekonomi syariah. R.{b

# ed: ahmad fikri noor
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